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ABSTRAK 

 

EFEK ANTELMINTIK EKSTRAK KULIT BUAH DELIMA 

(Punica granatum L.) TERHADAP Ascaris suum BETINA SECARA in Vitro 

 

Monica Amelia, 2014, Pembimbing I : Rita Tjokropranoto, dr., M.Sc. 

Pembimbing II  : Dr. Diana K. Jasaputra, dr., M.Kes 

 

     Angka kejadian ascariasis pada anak-anak di Indonesia lebih dari 30%. 

Penyakit ini dapat mempengaruhi prestasi belajar dan produktivitas seorang anak 

di sekolah, akan tetapi penggunaan dengan obat sintetik memiliki risiko 

munculnya efek samping dan reaksi alergi. Sekarang ini masyarakat mulai 

menggunakan herbal sebagai obat, salah satunya adalah delima. Delima diketahui 

memiliki banyak manfaat antara lain sebagai antelmintik, antidiare, antimikroba, 

dan antioksidan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai efek antelmintik ekstrak kulit buah 

delima (EKBD) terhadap Ascaris suum betina secara in vitro. 

Desain penelitian eksperimental laboratorik sungguhan. Efek antelmintik diuji 

terhadap 900 Ascaris suum betina secara in vitro yang dibagi menjadi 5 kelompok 

perlakuan yaitu EKBD 25%, 50%, 75%, kontrol negatif (NaCl 0,9%), dan kontrol 

positif (mebendazol 0,5%). Masing-masing kelompok menggunakan 30 cacing. 

Data diperoleh dengan menghitung jumlah cacing hidup, paralisis & mati setelah 

inkubasi 37
o
C selama 3 jam. Data dianalisis menggunakan uji non-parametrik 

Kruskal-Wallis dengan α = 0,05. Apabila ditemukan perbedaan analisis 

dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney. 

Hasil penelitian didapatkan rerata persentase jumlah cacing mati dengan 

EKBD 25% (39%) dan EKBD 50% (61%) berbeda bermakna terhadap NaCl 0,9% 

(0%). dan mebendazol 0,5% (100%) dengan p = 0,002. Rerata persentase jumlah 

cacing mati dengan EKBD 75%(82%) berbeda bermakna terhadap NaCl 0,9% (p 

= 0,002) namun berbeda tidak bermakna terhadap mebendazol 0,5% (p = 0,180).  

Simpulan penelitian ekstrak kulit buah delima berefek antelmintik terhadap 

Ascaris suum betina secara in vitro. 
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ABSTRACT 

 

ANTHELMINTIC EFFECT OF POMEGRANATE PEEL 

(Punica granatum L.) AGAINST FEMALE Ascaris suum IN VITRO 

 

Monica Amelia, 2014,  Tutor I : Rita Tjokropranoto, dr., M.Sc. 

 Tutor II : Dr. Diana K. Jasaputra, dr., M.Kes 

 

     The prevalence of ascariasis in Indonesian children is more than 30%. This 

disease affects children’s academic results and productivity, while medication 

with synthetic drugs have risks of side effects and allergic reactions. Nowadays 

people started using herbals as medicine, pomegranate being one of them. 

Pomegranate is known for its anthelmintic, antidiarrhea, antimicrobial, and 

antioxidant activity. 

     The aim of this research was to evaluate anthelmintic effect of pomegranate 

peel extract (PPE) against female Ascaris suum in vitro. 

     This research was designed as a real laboratory experimental. Anthelmintic 

activity was tested against 900 female Ascaris suum in vitro which divided into 5 

groups : PPE 25%, 50%, 75%, negative control (NaCl 0,9%), and positive 

control (mebendazole 0,5%). Each group used 30 worms. Data were achieved by 

measuring number of living, paralyzed, and dead worms after incubated 37
o
C for 

3 hours. Data were analyzed using nonparametric test Kruskal-Wallis and if there 

was any significance the test was continued using Mann-Whitney test. 

     The results showed that average percentage of dead worms from PPE 

25%(39%) and 50%(61%) differed significantly against NaCl 0,9%(0%) and 

mebendazole 0,5%(100%) with p = 0,002. PPE 75%(82%) differed significantly 

against NaCl 0,9% (p = 0,002) but not significant against mebendazole 0,5% (p = 

0,180).  

     It is concluded that pomegranate peel extract has an anthelmintic effect 

against female Ascaris suum in vitro. 
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